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LAMPIRAN 

Tabel lampiran 1. Analisis karakteristik tanah 

Unit 

Lahan 
Tanaman Penutup 

% 

Pasir 

% 

Debu 

% 

Liat 
Kelas tekstur 

Kelas 

stuktur 

Bahan 

organik 
Permeabilitas 

1 Kopi, Ciplukan 2 60 38 Lempung Liat Berdebu 1 2,50 6 

2 Sawah 3 62 35 Lempung Liat Berdebu 1 2,48 6 

3 Sawah 5 50 45 Liat Berdebu 1 2,34 6 

4 Merica, jagung, ubi kayu, pisang 2 33 65 Liat 1 1,94 6 

5 Ubi kayu, jagung (ladang) 3 65 32 Lempung Liat Berdebu 2 1,41 6 

6 Jagung 3 36 61 Liat 1 2,99 6 

7 Hutan (Serasah Banyak) 1 34 65 Liat 1 2,52 6 

8 Kebun (tomat, sayuran) 2 64 34 Lempung Liat Berdebu 2 2,46 5 

9 Jagung 7 28 65 Liat 1 2,66 6 

10 Jagung 4 38 58 Liat 1 2,13 6 

11 Sawah 1 43 56 Liat Berdebu 1 2,02 6 

12 Hutan (Serasah Banyak) 5 56 39 Lempung Liat Berdebu 1 3,46 3 

13 Kebun (Pisang, Mangga, Nangka) 5 64 31 Lempung Liat Berdebu 1 2,21 2 

14 Kebun (Ubi kayu, Pisang) 3 42 55 Liat Berdebu 2 2,39 6 

15 Hutan (Serasah Banyak 4 66 30 Lempung Liat Berdebu 1 2,40 3 

16 Rumput Gajah, Bambu, Lamtoro (ladang) 2 56 42 Lempung Liat Berdebu 1 1,97 6 

17 Kopi, Ciplukan, Balsa, Suren 3 65 32 Lempung Liat Berdebu 1 3,52 6 

18 Jagung 6 42 52 Liat Berdebu 3 1,37 6 

21 Sawah 2 66 32 Lempung Liat Berdebu 1 1,84 6 

23 Jagung, Jambu air, Rumput 2 39 59 Liat 3 1,72 6 

24 Jagung, Cengkeh, Jambu air 8 30 62 Liat 3 2,05 1 

25 
Kacang tanah, Ubi kayu, Jagung, Jambu 

air 
4 46 50 Liat Berdebu 3 2,36 6 
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Tabel lampiran 2. Deskripsi profil tanah pengambilan sampel  

Profil tanah titik 1 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°25ʹ34"S, 119°54ʹ27"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

0-8% 

Dystrandepts 

40 cm 

Penggunaan lahan Kopi, ciplukan 

Konservasi Penutup lahan kerapatan tinggi 

Profil tanah titik 2 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°30ʹ21.9"S, 119°48ʹ18.1"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

0-8% 

Dystrandepts 

20 cm 

Penggunaan lahan Sawah 

Konservasi Teras bangku 
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Profil tanah titik 3 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°29ʹ27.2"S, 119°51ʹ32.6"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

0-8% 

Dystrandepts 

20 cm 

Penggunaan lahan Sawah 

Konservasi Teras bangku 

Profil tanah titik 4 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°30ʹ05.6"S, 119°51ʹ10.9"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

0-8% 

Tropudalfs 

30 cm 

Penggunaan lahan Merica, ubi kayu, jagung, pisang 

Konservasi Penutup lahan kering rendah 
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Profil tanah titik 5 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°28ʹ37.7"S, 119°50ʹ55.6"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

0-8% 

Tropudalfs 

40 cm 

Penggunaan lahan Ladang (ubi kayu, jagung) 

Konservasi Tanpa teknik konservasi 

Profil tanah titik 6 

 

 

Titik koordinat 

 

5°30ʹ30.8"S, 119°51ʹ34.2"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

0-8% 

Tropudalf 

20 cm 

Penggunaan lahan Jagung 

Konservasi Tanpa Teknik konservasi 
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Profil tanah titik 7 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°27ʹ7"S, 119°52ʹ48.8"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

8-15% 

Dystrandepts 

60 cm 

Penggunaan lahan Hutan Sekunder 

Konservasi Penutup lahan kerapatan tinggi 

Profil tanah titik 8 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°27ʹ02.6"S, 119°51ʹ43.2"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

8-15% 

Dystrandepts 

20 cm 

Penggunaan lahan Kebun (tomat, sayur, seledri) 

Konservasi  Penutup lahan kerapatan tinggi 
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Profil tanah titik 9 

 

 

Titik koordinat 

 

5°31ʹ06.7"S, 119°51ʹ57.2"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

8-15% 

Dystrandepts 

20 cm 

Penggunaan lahan Jagung 

Konservasi Tanpa teknik konservasi 

Profil tanah titik 10 

 

 

Titik koordinat 

 

5°30ʹ30.8"S, 119°51ʹ27.4"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

8-15% 

Tropudalfs 

30 cm 

Penggunaan lahan Jagung 

Konservasi Tanpa teknik konservasi 
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Profil tanah titik 11 

 

 

Titik koordinat 

 

5°30ʹ45.5"S, 119°51ʹ45.2"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

8-15% 

Tropudalfs 

20 cm 

Penggunaan lahan Sawah 

Konservasi Teras bangku 

Profil tanah titik 12 

 

 

Titik koordinat 

 

5°24ʹ17.0"S, 119°55ʹ49.4"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

15-25% 

Dystrandepts 

40 cm 

Penggunaan lahan Hutan 

Konservasi Penutup lahan kerapatan tinggi 
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Profil tanah titik 13 

 

 

Titik koordinat 

 

5°27ʹ12.3"S, 119°51ʹ50.2"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

15-25% 

Dystrandepts 

30 cm 

Penggunaan lahan Kebun (pisang, manga, Nangka) 

Konservasi Penutup lahan kerapatan sedang 

Profil tanah titik 14 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°24ʹ36.1"S, 119°55ʹ0.01"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

15-25% 

Dystrandepts 

50 cm 

Penggunaan lahan Kebun (ubi kayu, pisang) 

Konservasi Penutup lahan kerapatan tinggi 
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Profil tanah titik 15 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°26ʹ05.6"S, 119°53ʹ00.3"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

25-45% 

Dystrandepts 

50 cm 

Penggunaan lahan Hutan 

Konservasi Penutup lahan kerapatan tinggi 

Profil tanah titik 16 

 

 

Titik koordinat 

 

5°29ʹ17.1"S, 119°51ʹ05.6"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

25-45% 

Dystrandepts 

70 cm 

Penggunaan lahan Ladang pakan ternak (Bambu, rumput gajah, 

lamtoro) 

Konservasi  Tanpa teknik konservasi 
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Profil tanah titik 17 

 

 

Titik koordinat 

 

5°25ʹ33.9"S, 119°54ʹ28.8"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

25-45% 

Dystrandepts 

40 cm 

Penggunaan lahan Kopi, ciplukan, balsa, suren 

Konservasi Penutup lahan kerapatan tinggi 

Profil tanah titik 18 

 

 

Titik koordinat 

 

5°31ʹ08.4"S, 119°51ʹ27.4"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

25-45% 

Dystrandepts 

30 cm 

Penggunaan lahan Jagung 

Konservasi Tanpa teknik konservasi 
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Profil tanah titik 21 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°30ʹ20.0"S, 119°52ʹ22.6"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

>45% 

Dystrandepts 

30 cm 

Penggunaan lahan Sawah 

Konservasi Teras bangku 

Profil tanah titik 23 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°30ʹ59.3"S, 119°52ʹ24.0"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

>45% 

Dytrandepts 

20 cm 

Penggunaan lahan Jagung, jambu air, rumput 

Konservasi  Penutupan lahan kerapatan tinggi 
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Profil tanah titik 24 

 

 

Titik koordinat 

 

5°29ʹ56.8"S, 119°50ʹ49.0"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

>45% 

Tropudalfs 

60 cm 

Penggunaan lahan Jagung, cengkeh, jambu air 

Konservasi Penutupan lahan kerapatan sedang 

Profil tanah titik 25 

 

 

Titik koordinat 

 

 

5°31ʹ16.9"S, 119°52ʹ14.6"E 

Kemiringan lereng 

Jenis tanah 

Kedalaman efektif 

>45% 

Tropudalfs 

40 cm 

Penggunaan lahan Kacang tanah, jambu air, jagung, ubi kayu, 

bamboo, pisang 

Konservasi Penutupan lahan kerapatan rendah 
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Dokumentasi lapangan 

         

Penggalian profil dan pengamatan profil 

Gambar lampiran 1. Dokumentasi Lapangan 

Dokumentasi laboratorium 

           
Analisis tekstur tanah dan C-Organik 

Gambar lampiran 2. Dokumentasi laboratorium 

 

 


